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ABSTRACT
This study aims to prove empirically and analyze the influence of economic factors, Social Capital, and 
Religiosity against Returns Murabahah the People's Bank Syariah Financing (SRB). The study was conducted 
using 235 respondents. In collecting the data, this study used a survey method, while the research questionnaire 
using semantic differential scale. The sampling technique used is a convenient sampling. Exogenous latent vari-
ables used in this study are factors Economic, Social Capital, Religiosity, whereas endogenous latent variables 
namely Returns Murabahah. The results showed that the factors of Economic, Social Capital, and Religiosity 
positive and significant impact on the Return of Murabahah. Religiosity moderate the influence of economic fac-
tors on Financing Returns, which appears as a moderating influence that strengthens the influence of (amplify-
ing effect). Religiosity moderating influence on the Social Capital Financing Returns, but appears as a moderat-
ing influence that neutralize or weaken the influence (moderating effect).
Keywords: Religiosity, Social Capital, amplifying effect, moderating effect
PENDAHULUAN
Fenomena terjadinya pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah sangat mungkin 
terjadi sebagaimana fenomena terjadinya kredit macet pada bank umum. Apabila hal ini tidak 
ditangani secara sungguh-sungguh, maka akan membawa dampak yang dapat merugikan, baik 
bagi keberlangsungan institusi keuangan itu sendiri maupun bagi perekonomian secara kese-
luruhan. Salah satu penyebab terjadinya kredit macet atau pembiayaan bermasalah pada se-
buah bank, yaitu adanya error omission, yang bermakna bahwa timbulnya kredit macet meru-
pakan akibat dari adanya unsur kesengajaan manusianya untuk melanggar kebijakan dan pro-
sedur yang telah ditetapkan (Wijaya, 2010). 
Membahas tentang pembiayaan bermasalah maka perlu untuk mengetahui faktor-
faktor yang melatar belakangi terjadinya hal tersebut. Roslan dan Karim (2009) menemukan 
bahwa gagal bayar pengembalian kredit di Malaysia dipengaruhi oleh tipe bisnis, jumlah pin-
jaman, dan penghasilan.Kohansal dan Mansoori (2009) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa penghasilan, jumlah pinjaman, nilai jaminan berpengaruh positif terhadap pengemba-
lian pinjaman petani di Iran. Oladeebo (2008) juga menemukan bahwa penghasilan bersih per 
tahun merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengembalian pinjaman (loan repay-
ment), sedangkan faktor yang berpengaruh positif dan signifikan adalah jumlah pengemba-
lian, lama usaha dan tingkat pendidikan. Penelitian Sanrego (2010)  menemukan bahwa jum-
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lah penghasilan sebagai faktor yang mempengaruhi pengembalian pinjaman. Sementara Bhatt 
dan Tang (2002) menemukan bahwa penghasilan dan jenis usaha merupakan faktor yang 
mempengaruhi pengembalian kredit mikro, semakin tinggi penghasilan semakin tepat waktu 
dalam mengembalikan kredit. 
Pengembalian pembiayaan merupakan salah satu bentuk perilaku yang berkaitan den-
gan faktor ekonomi. Sementara itu, Branas-Neuman (2003) menyatakan ada keterkaitan 
antara perilaku religius dan perilaku ekonomi yang selalu didasarkan pada pilihan yang ra-
sional. Iannaccone (1996) juga menyatakan bahwa dengan mempelajari agama (religion) akan 
membuat seseorang berperilaku ekonomi yang semakin baik karena agama dapat memberikan 
informasi tentang perilaku ‘di luar pasar’ atau ‘nonmarket’ yang selama ini dilupakan ; juga 
dapat menunjukkan bagaimana agama mempengaruhi perilaku dan aktivitas ekonomi indi-
vidu. Hal demikian mengindikasikan bahwa keberagama-an (religiusitas) memoderasi penga-
ruh Faktor Ekonomi terhadap perilaku Pengembalian Pembiayaan.
Pembiayaan bermasalah adalah bagian dari kehidupan bisnis perbankan syariah. Pem-
biayaan bermasalah yang tercermin dari besarnya NPF (Non Performing Financing) secara 
langsung ataupun tidak langsung berkaitan dengan kondisi hubungan antara nasabah dengan 
lembaga pembiayaan. Hubungan antara nasabah dengan lembaga pembiayaan (perbankan)  
tercipta dalam suatu sistem (sosial ekonomi). Adanya hubungan-hubungan, serta perilaku di-
dalam dan diantara seluruh pihak dalam sistem sosial tersebut menggambarkan adanya suatu 
rangkaian proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma, keper-
cayaan sosial yang memungkinkan efisiensi dan efektifitas koordinasi dan kerjasama untuk 
keuntungan bersama, dan inilah yang oleh Cox (1995) dinamakan modal sosial. 
Brata (2004) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa modal sosial memiliki penga-
ruh yang berbeda terhadap jumlah kredit yang akan diperoleh. Adapun variabel modal sosial 
yang diteliti meliputi kepercayaan (trust), norma(norm), jaringan (networks), dan jumlah 
kredit. 
Di Bangladesh (Grameen Bank),  Dowla (2005) juga telah membuktikan bahwa modal 
sosial dapat memberikan hikmah berupa pertumbuhan yang sangat pesat pada keuangan 
mikro. Bahwa trust, norms, dan networks telah merubah hidup secara mendasar pada keban-
yakan wanita-wanita miskin melalui kredit yang diterimanya. Selain modal uang, mereka juga 
punya modal sosial, dan dengan menerapkan modal sosial ini, pengembalian hutang kepada 
Grameen bank bisa mencapai 99 persen. Adanya rasa saling percaya atau kepercayaan (trust), 
hubungan timbal balik (relationship), perilaku individu (attitudes), serta jaringan kerja  (net-
work) merupakan pencerminan adanya modal sosial.
Menjalin hubungan sosial dengan pihak lain, dalam Islam dikenal dengan istilah sila-
turahmi. Islam mengajarkan bahwa silaturahmi selain dapat memperpanjang umur, juga dapat 
memperluas rezeki sebagaimana Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari Anas r.a 
bahwasanya Rasulullah s.a.w. bersabda  yang artinya “Barang siapa ingin diluaskan rezekinya 
dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia mempererat silaturahmi” (Nawawi, 2012). 
Selain mengajarkan umatnya untuk silaturahmi atau menjalin hubungan dengan pihak lain, 
Islam juga menganjurkan untukberprasangka baik (husn al-dzan) kepada orang lain. Dalam 
Islam dikenal adanya  doktrin fitrah yang menganggap bahwa setiap bayi yang lahir ibarat 
kertas putih bersih, dengan kata lain manusia pada dasarnya adalah baik. Makna fitrah ini se-
jalan dengan makna trust bahwa orang lain akan memberi respon sebagaimana diharapkan, 
akan saling mendukung, tidak bermaksud menyakiti sehingga timbul perasaan aman ketika 
berinteraksi dengan orang lain. Demikian halnya dalam berinteraksi dengan Bank, diperlukan 
adanya hubungan timbal balik, serta adanya kepercayaan (trust) yaitu kepercayaan nasabah 
kepada pegawai bank sehingga mau mengungkapan segala kondisi usahanya guna mendapat-
kan pembiayaan.
Pada sisi lain, dengan nilai-nilai agama yang telah terinternalisasi dalam diri seseo-
rang, maka diharapkan mampu menuntun semua perilakunya, termasuk dalam bersosialisasi 
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atau berhubungan dengan  individu atau pihak lain. Ajaran Islam yang sangat menganjurkan 
silaturahmi, serta adanya doktrin fitrah yang sejalan denagn makna trust, hal ini mengindika-
sikan bahwa sikap keberagama-an (religiusitas) memoderasi pengaruh Modal Sosial terhadap 
Pengembalian Pembiayaan. 
TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan tujuan penggunaannya, produk pembiayaan syariah dibagi dalam empat 
kategori yaitu Pembiayaan dengan prinsip jual beli ; Pembiayaan dengan prinsip sewa ; Pem-
biayaan dengan prinsip bagi hasil; Pembiayaan dengan akad pelengkap (Karim, 2004). Maka-
lah ini memfokuskan bahasannya pada pembiayaan yang menggunakan prinsip jual beli yaitu 
murabahah. Landasan hukum akad murabahah antara lain yang termuat dalam Al Quran su-
rat Al Baqarah ayat 275.
Dalam teknis perbankan, akad murabahah dilakukan dengan cara bank membeli  
barang yang dipesan oleh dan menjualnya kepada nasabah. Harga jual bank adalah harga beli 
dari suplier ditambah keuntungan yang disepakati. Bank harus memberi tahu secara jujur 
harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan (Muhamad, 2009). Tran-
saksi murabahah yang demikian melibatkan tiga pihak yaitu the financier or islamic bank, the 
vendor or the original seller of the product, dan the user of the product requiring the bank to 
purchase and finance ontheir behalf (Iqbal & Mirakhor, 2007).
Pembiayaan jika dilihat dari sisi nasabah berhubungan dengan perilaku nasabah seba-
gai seorang konsumen maupun produsen. Islam mengajarkan umatnya agar menjalani ke-
hidupannya secara benar. Dalam rangka menjalani kehidupannya secara benar, konsumen dan 
produsen muslim menggunakan kandungan berkah dalam setiap barang dan jasa yang dikon-
sumsi dan diproduksinyanya. Berkah hanya dapat diperoleh jika kegiatan / aktivitas tersebut 
dapat menghasilkan kebaikan, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Berkah akan 
diperoleh jika barang dan jasa yang dikonsumsi dan diproduksi mendatangkan mashlahah,  
sebaliknyaberkah tidak akan diperoleh jikabarang dan jasa yang dikonsumsi dan diproduksi 
mendatangkan madharat. Berdasarkan pertimbangan mashlahah dan madharat ini maka seo-
rang muslim akan selalu bertindak rasional, dalam arti pengambilan keputusan dari  seorang 
konsumen / produsen senantiasa didasarkan pada mashlahat dan madharat yang dapat ditim-
bulkan dari barang dan jasa tersebut (Karim, 2007).Mashlahah adalah segala bentuk keadaan 
baik material maupun non material yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai 
makhluk yang paling mulia (Misanam dkk, 2008), sedangkan madharat bermakna sebaliknya.
Analog dengan perilaku konsumen dalam Teori Konsumsi Islam, maka dalam hal 
perilaku pengembalian pembiayaan, jika nasabah dengan sengaja tidak mengembalikan pem-
biayaan identik dengan mengkonsumsi barang haram, sedangkan nasabah yang mengem-
balikan pembiayaan identik dengan mengkonsumsi barang halal. Konsumen meningkatkan 
utilitynya dengan terus mengurangi perilaku tidak mengembalikan pembiayaan dan mening-
katkan perilakunya mengembalikan pembiayaan, sampai pada titik dimana nasabah tidak da-
pat lagi melakukannya yaitu pada saat seluruh income nya habis digunakan untuk mengem-
balikan pembiayaan. Hal demikian berlaku tidak saja bagi muslim yang masih hidup, namun 
juga  bagi orang yang (baru) meninggal, Islam mengajarkan untuk menyelesaikan hutangnya 
terlebih dahulu dengan harta miliknya sebelum membagi warisan.
Sehubungan dengan perilaku konsumen dan produsen sebagaimana dinyatakan di atas, 
dalam Teori Perilaku yang Terencana (Theory of Planned Behavior -TPB)  Ajzen (2005) ber-
pendapat bahwa penentu terpenting perilaku seseorang adalah niat atau intensi untuk berperi-
laku (intention). Niat atau intensi berperilaku sebagai indikasi dari kesiapan individu untuk 
menunjukkan dan menampilkan perilaku tertentu. Semakin kuat niat atau intensi seseorang 
untuk menampilkan suatu perilaku tertentu, diharapkan semakin berhasil individu tersebut 
melakukannya. Niat berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yang mendasar yaitu kondisi 
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alami seseorang (personal in nature), refleksipengaruh sosial (reflecting social influence), dan 
berkaitan dengan isu kontrol (dealing with issues of control). 
Kondisi alami seseorang berkaitan dengan sikap perilakunya, refleksi pengaruh sosial 
berkaitan dengan norma subjektif, dan isu kontrol berkaitan dengan kontrol perilaku yang 
dipersepsi. Sikap ditentukan oleh keyakinan berperilaku, yaitu keyakinan individu akan akibat 
dari perilaku tertentu. Konsep ini didasarkan pada keyakinan subjektif bahwa perilaku akan 
memberikan hasil. Norma subjektif adalah persepsi individu tentang social normative pres-
sure, yakni adanya keyakinan atas pendapat orang lain yang relevan (guru, teman, pasangan, 
pimpinan, dan lainnya) bahwa seseorang sebaiknya atau tidak sebaiknya berperilaku 
demikian. Kontrol perilaku yang dipersepsi menunjukkan suatu derajat dimana seorang indi-
vidu merasa bahwa tampil atau tidaknya suatu perilaku yang dimaksud adalah di bawah pen-
gendaliannya. Variabel kontrol perilaku yang dipersepsi dalam TPB berkaitan dengan peluang 
dan sumber yang dihadapi individu, yang disebut dengan faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi ketrampilan, kemampuan, informasi, stres, dan lainnya, sedangkan 
faktor eksternal meliputi situasi dan faktor-faktor lingkungan. Semakin besar individu men-
guasai peluang dan sumber yang dihadapinya, akan semakin mudah baginya untuk melak-
sanakan perilaku yang dimaksud. Sehubungan dengan peluang dan sumber yang dihadapi in-
dividu dalam mengembalikan pembiayaan adalah Faktor Ekonomi sebagai faktor internal, se-
dangkan  Modal Sosial sebagai faktor eksternal. Indikator dari Faktor Ekonomi meliputi 
penghasilan, penggunaan penghasilan,jumlah pembiayaan, dan nilai jaminan. Indikator Modal 
Sosial meliputi kepercayaan (trust), hubungan timbal balik, dan jaringan hubungan.
Coleman (1988) menyatakan bahwa modal sosial adalah inherently functional (me-
lekat secara fungsional) yakni apa saja yang memungkinkan orang atau institusi bertindak. 
Modal sosial adalah sesuatu yang memfasilitasi kegiatan individu atau kelompok, yang dise-
babkan oleh jaringan hubungan (networks of relationship), hubungan timbal balik (reciproc-
ity), kepercayaan (trust), dan norma-norma sosial (social norms). Modal sosial merupakan 
sumberdaya yang netral yang memfasilitasi setiap kegiatan dimana masyarakat bisa menjadi 
lebih baik dan bergantung pada pemanfaatan modal sosial oleh setiap individu. Modal sosial 
menurut Adler dan Kwon (2002) dipahami sebagai kemauan baik (goodwill) yang ditimbul-
kan oleh susunan hubungan sosial dan yang dapat dimobilisasi untuk memfasilitasi suatu tin-
dakan. Inti dasar pemikiran modal sosial adalah bahwa hubungan atau jaringan sosialmem-
punyai nilai. Menurut Bourdieu (1986) modal tidak hanya sekedar alat-alat  produksi, tetapi 
juga  memiliki pengertian yang lebih luas dan dapt diklasifikasikan menjadi : (a) modal eko-
nomi (economic capital), (b) modal kultural (cultural capital), dan (c) modal sosial (social 
capital).
Religiusitas dalam Islam bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah rit-
ual saja, melainkan juga ketika melakukan aktivitas lainnya sehari-hari. Manusia dikatakan 
religius jika mematuhi kaidah kebenaran yang telah ditentukan dan sesuai dengan kaidah 
agama. Religiusitas dalam Islam merupakan konsep multidimensi yang meliputi keimanan 
atau kepercayaan dan perilaku yang didasarkan pada pikiran dan perbuatan seseorang. Aspek 
religiusitas (agama Islam) terdiri dari lima yaitu aspek Iman yang menyangkut keyakinan, 
aspek Islam yang menyangkut  frekuensi dan intensitas pelaksanaan ibadah, aspek Ihsan yang 
menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan, aspek Ilmu yang menyang-
kut pengetahuan seseorang tentang ajaran agama, serta aspek Amal yang menyangkut tingkah 
laku dalam kehidupan bermasyarakat (Thontowi, 2009). Semakin tinggi religiusitas seseo-
rang, maka akan timbul kecenderungan untuk menolak hal-hal yang ditentang oleh agama, 
misalnya adanya itikad tidak baik dalam pengembalian kredit atau pembiayaan. 
METODE PENELITIAN
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Penelitian ini membahas pengaruh Faktor Ekonomi, Modal Sosial, dan Religiusitas 
terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah. Dalam melihat Pengembalian Pembiayaan 
digunakan kriteria dari Bank Indonesia tentang penilaian kualitas aktiva produktif. 
Lokasi penelitian dipilih propinsi yang dianggap mewakili propinsi dimana terdapat 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dari 33 propinsi di Indonesia terdapat 21 propinsi yang 
memiliki jaringan BPRS. Dari 21 propinsi tersebut, selanjutnya diambil 10persennya (2 pro-
pinsi). Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan ho-
mogenitas. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode survey dengan alat pengumpulan 
data berupa kuesioner. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu convenient 
sampling, dimana dalam pengumpulan data dari anggota populasi dilakukan terhadap orang-
orang yang dengan senang hati bersedia memberikan informasi. 
Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Structural Equation 
Modeling (SEM).Variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi variabel laten eksogen 
yaitu Faktor Ekonomi, Modal Sosial, Religiusitas, dan variabel laten endogen yaitu Pengem-
balian Pembiayaan. Variabel Religiustas dalam penelititian ini sekaligus berfungsi sebagai 
variabel moderator. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Faktor Ekonomi, Modal Sosial, Religiusitas, dan Pengembalian Pembiayaan meru-
pakan variabel laten, sehingga dalam melihat pengaruh antara variabel laten independent dan 
variabel laten dependent  digunakan Structural Equation Modeling(SEM). Model Persamaan 
Struktural yang digunakan dalam hal ini adalah moderating SEM.Hasil output path pada 
model moderating dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
P = 0,291 E + 0,336 M +0,383 R + 0,046 ER – 0,009 MR 
Dengan koefisien determinasi sebesar 0,548 bermakna bahwa secara bersama-sama 
variasi variabel bebas mampu menjelaskan 54,8 persen terhadap variasi variabel terikat, si-
sanya sebesar 45,2 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Persamaan (1) tersebut 
selain memberikan informasi tentang besarnya pengaruh atau dampak langsung dari Re-
ligiusitas, juga memberikan informasi tentang dampak yang melekat pada interaksi antara Re-
ligiusitas dengan variabel-variabel lain. Dengan asumsi ceteris paribus, maka besarnya dam-
pak langsung Religiusitas terhadap Pengembalian Pembiayaan adalah 0,383 sedangkan dam-
pak yang melekat pada interaksi antara Religiuistas dengan Faktor Ekonomi (ER) sebesar 
0,046 serta dampak yang melekat pada interaksi antara Religiuistas dengan Modal Sosial 
(MR) sebesar -0,009. Persamaan (1) di atas bermakna bahwa jika variabel M dan  R tidak 
berubah atau ceteris paribus, dan jika respon nasabah terhadap Faktor Ekonomi adalah rendah 
(ELow) atau cenderung tidak setuju, maka Pengembalian Pembiayaan juga rendah. Sebaliknya 
jika respon nasabah terhadap Faktor Ekonomi adalah tinggi (EHigh) maka Pengembalian Pem-
biayaan juga tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara Faktor Ekonomi 
dengan Pengembalian Pembiayaan. Demikian juga kondisi hubungan antara Modal Sosial 
dengan Pengembalian Pembiayaan, serta hubungan antara Religiusitas dengan Pengembalian 
Pembiayaan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dalam kerangka Planned Behavior in 
Islamic Perspective, pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Pengembalian Pembiayaan, penga-
ruh Modal Sosial terhadap Pengembalian Pembiayaan, serta pengaruh Religiusitas terhadap 
Pengembalian Pembiayaan adalah positif.
Hasil perhitungan kuantitatif di atas didukung oleh hasil kualitatif dimanasebanyak 40 
persen responden memiliki pengeluaran perbulan untuk keperluan individu (rumah tangga) 
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yang besarnya di atas  dua juta rupiah. Secara kualitatif juga menunjukkan bahwa 57,45 per-
sen responden pernah memperoleh pembiayaan dari Bank yang sama sebanyak dua kali atau 
lebih. Hal ini pada satu sisi menunjukkan adanya kepercayaan (trust) serta hubungan timbal 
balik (reciprocal relationship) yang terjadi antara nasabah dan pegawai bank sebagai wujud 
dari adanya Modal Sosial,sementara pada sisi lain hal ini sekaligus juga mengindikasikan 
adanya kelancaran dalam Pengembalian Pembiayaan.
Berdasarkan angka-angka pada Tabel 1 maka Persamaan (1) di atas bermakna bahwa 
jika variabel M tidak berubah atau ceteris paribus, dan jika sikap Religiusitas nasabah berada 
pada tingkat rendah (RLow) maka pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Pengembalian Pem-
biayaan (dilihat dari nilai koefisien yang melekat pada E) adalah rendah. Sebaliknya bila si-
kap Religiusitas nasabah berada pada tingkat tinggi (RHigh), maka pengaruh Faktor Ekonomi 
terhadap Pengembalian Pembiayaan juga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa Religiusitas 
memoderasi pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Pengembalian Pembiayaan. Dalam hal ini 
pengaruh moderasi muncul sebagai pengaruh yang menguatkan atau amplifying effect.
Tabel 1. Pengaruh Variabel Moderator dalam Kerangka 
Planned Behavior in Islamic Perspective
Ceteris 
Paribus
Var Moderator
(Religiusitas)
KoefisienVar Interaksi 
(ER, MR)
Pengaruh Mod-
erator
M RLow = 5,6836
RMed = 7,3660
RHigh = 9,0484
P = 0,5525E (rendah)
P = 0,6299E (sedang)
P = 0,7073E (tinggi)
amplifying ef-
fect (menguat-
kan)
E RLow = 5,6836
RMed = 7,3660
RHigh = 9,0484
P = 0,2848M (tinggi)
P = 0,2697M (sedang)
P = 0,2545M (rendah)
moderating ef-
fect (menetral-
kan)
   Sumber: Hasil Penelitian (diolah)
Pada kondisi variabel Etidak berubah atau ceteris paribus,  jika sikap Religiusitas na-
sabah berada pada tingkat rendah (RLow) maka pengaruh Modal Sosial terhadap Pengembalian 
Pembiayaan (dilihat dari nilai koefisien yang melekat pada M) adalah tinggi. Sebaliknya bila 
sikap Religiusitas nasabah berada pada tingkat tinggi (RHigh), maka pengaruh Modal Sosial 
terhadap Pengembalian Pembiayaan adalah rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa Re-
ligiusitas memoderasi pengaruh Modal Sosial terhadap Pengembalian Pembiayaan. Dalam hal 
ini pengaruh moderasi muncul sebagai pengaruh yang menetralkan atau moderating effect.
Berpengaruhnya secara positif Faktor Ekonomi terhadap Pengembalian Pembiayaan 
bermakna bahwa dengan kondisi ceteris paribus, jika respon nasabah terhadap Faktor Eko-
nomi berada pada tingkat tinggi maka Pengembalian Pembiayaan juga akan tinggi, demikian 
pula sebaliknya. Semakin meningkat respon nasabah  terhadap Faktor Ekonomi, maka se-
makin meningkat pula respon nasabah dalam Pengembalian Pembiayaan. Respon meningkat 
terhadap Faktor Ekonomi yaitu semakin setujunya nasabah menggunakan sebagian besar pro-
porsi penghasilannya untuk pengembalian pembiayaan. Ini menunjukkan bahwa nasabah 
ingin segera melunasi pembiayaannya. Respon meningkat terhadap Faktor Ekonomi juga 
bermakna semakin setujunya nasabah memperoleh pembiayaan yang jumlahnya dapat me-
menuhi setengah dari jumlah dana yang dibutuhkan. Dengan jumlah pembiayaan yang bisa 
memenuhi setengah dari dana yang dibutuhkan, maka bisa membuat usaha nasabah makin 
maju dan pada gilirannya dapat  digunakan untuk mengembalikan pembiayaan. Respon men-
ingkat terhadap Faktor Ekonomi juga bermakna semakin setujunya nasabah dalam meng-
gunakan pembiayaan yang diperolehnya untuk keperluan modal kerja dan investasi dibanding 
untuk konsumtif. Dengan menggunakan pembiayaan untuk modal kerja dan investasi maka 
pembiayaan tersebut pada suatu saat akan memberikanpenghasilan yang bisa digunakan untuk 
mengangsur/ mengembalikan pembiayaan kembali. 
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Kecenderungan hati yang direfleksikan oleh skor pada skala semantik menunjukkan 
bahwa terdapat dua indikator dari Faktor Ekonomi yang memiliki skor rata-rata relatif tinggi 
yaitu penghasilan dan penggunaan pembiayaan. Kondisi ini sejalan dengan berpengaruhnya 
secara positif Faktor Ekonomi terhadap Pengembalian Pembiayaan, mengingat bahwa untuk 
dapat mengembalikan pembiayaan maka nasabah harus memiliki penghasilan serta lebih 
memilih menggunakan pembiayaannya untuk modal kerja dan investasi dibanding untuk 
keperluan konsumtif. 
Signifikannya pengaruh variabel interaksi ER terhadap variabel P bermakna bahwa 
variabel R memoderasi pengaruh variabel E terhadap P. Dalam hal ini pengaruh moderasi 
muncul sebagai pengaruh yang menguatkan atau amplifying effect. Pembiayaan yang 
diperoleh dari Bank  digunakan untuk menjalankan usaha dengan cara yang halal disertai 
dengan niat untuk beribadah, dan secara rutin mengeluarkan ZIS, supaya harta menjadi ber-
kah. Dengan harta (penghasilan) yang berkah yang diperoleh dari hasil usaha tersebut, selan-
jutnya digunakan untuk mengembalikan pembiayaan sesuai janji atau akad yang disepakati. 
Hal demikian akan memperlancar Pengembalian Pembiayaan, atau tidak menimbulkan pem-
biayaan bermasalah.
Berpengaruhnya secara positif Modal Sosial terhadap Pengembalian Pembiayaan ber-
makna bahwa dengan kondisi ceteris paribus, jika respon nasabah terhadap Modal Sosial 
berada pada tingkat tinggi maka Pengembalian Pembiayaan juga akan tinggi, demikian pula 
sebaliknya. Semakin meningkat respon nasabah  terhadap Modal Sosial, maka semakin men-
ingkat pula respon nasabah dalam Pengembalian Pembiayaan. Respon meningkat terhadap 
Modal Sosial yaitu semakin setujunya nasabah untuk mengungkapkan segala kondisi usa-
hanya kepada pegawai bank (trust) sebelum mendapatkan pembiayaan. Adanya trust ini seka-
ligus mencerminkan adanya hubungan baik yang terjalin antara nasabah dengan pegawai 
bank, sehingga bisa menghindarkan dari penundaan pengembalian pembiayaan. Respon men-
ingkat terhadap Modal Sosial juga bermakna semakin setujunya nasabah memperoleh pem-
biayaan dari dua atau lebih Bank (networks relationship) guna kelancaran usahanya. Dengan 
usaha yang lancar diharapkan lancar pula dalam pengembalian pembiayaan. 
Relatif tingginya skor rata-rata untuk indikator trust bermakna bahwa rasa percaya dan 
kejujuran nasabah untuk mengungkapkan kondisi usaha yang dijalankan pada pegawai bank 
merupakan unsur yang penting dalam pembentukan Modal Sosial. Dengan adanya rasa per-
caya (trust) ini, maka nasabah tidak saja merasa nyaman ketika mengungkapkan segala 
kondisi usahanya, tetapi juga akan menjaga kepercayaan yang telah diberikan lembaga 
keuangan dengan cara selalu lancar dalam  mengembalikan pembiayaan. Hal demikian sejalan 
dengan berpengaruhnya secara positif Modal Sosial terhadap Pengembalian Pembiayaan.
Tidak signifikannya pengaruh variabel interaksi MR terhadap   Pengembalian Pem-
biayaan  bermakna bahwa pengaruh moderasi muncul sebagai pengaruh yang menetralisir 
atau melemahkan (moderating effect). Hal ini terlihat dari Persamaan (1) yang menunjukkan 
bahwa jika sikap Religiusitas nasabah berada pada tingkat tinggi maka pengaruh Modal Sosial 
terhadap Pengembalian Pembiayaan menjadi rendah. Religiusitas mencerminkan perasaan 
keyakinan yang menghasilkan sikap dan perilaku nasabah bahwa dalam menjalankan usaha 
harus dengan cara yag halal, secara rutin mengeluarkan ZIS, serta memenuhi janji untuk 
membayar hutang , agar harta barokah dan tidak musnah.  Modal Sosial mencerminkan se-
suatu yang dapat memfasilitasi nasabah yang disebabkan oleh adanya kepercayaan (trust) na-
sabah kepada pegawai bank, hubungan timbal balik nasabah dengan pegawai bank, dan jarin-
gan hubungan antara nasabah dengan dua atau lebih BPRS. Keyakinan yang menghasilkan 
sikap dan perilaku nasabah bahwa dalam menjalankan usaha harus dengan cara yag halal, se-
cara rutin mengeluarkan ZIS, serta memenuhi janji untuk membayar hutang, agar harta baro-
kah dan tidak musnah merupakan faktor yang menetralisir pengaruh kepercayaan (trust), 
hubungan timbal balik, dan jaringan hubungan dengan BPRS lain, terhadap Pengembalian 
Pembiayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh Modal Sosial (yang dicerminkan oleh 
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indikatornya) terhadap Pengembalian Pembiayaan akan lebih besar dengan tanpa memasuk-
kan variabel Religiusitas. Hal ini karena makna yang termuat dalam kepercayaan (trust), 
hubungan timbal balik, dan jaringan hubungan dengan BPRS lain, sebenarnya telah mencer-
minkan nilai-nilai Islami yang diajarkan dalam Quran dan Hadits  yaitu yang berkaitan den-
gan adanya doktrin fitrah serta ajaran untuk berprasangka baik (husnudzon), serta anjuran un-
tuk bersilaturahmi.
Adanya Modal Sosial dalam hubungan antara nasabah dengan Bank dapat dilihat dari 
banyaknya frekuensi memperoleh pembiayaan dari Bank. Sebanyak 52 responden (22,98 per-
sen) memperoleh pembiayaan dua kali, dan sebanyak 81 responden (34,4 persen) memperoleh 
pembiayaan lebih dari dua kali.  Dalam hal demikian, besarnya ‘nilai’ dari Modal Sosial yaitu 
bahwa pembiayaan yang diperoleh pada periode kedua dan seterusnya biasanya lebih besar 
dari pembiayaan yang diperoleh pada periode sebelumnya. 
Berpengaruhnya secara positif Religiusitas terhadap Pengembalian Pembiayaan ber-
makna bahwa dengan kondisi ceteris paribus, jika sikap Religiusitas nasabah berada pada 
tingkat tinggi maka Pengembalian Pembiayaan juga akan tinggi, demikian pula sebaliknya. 
Nasabah yang sikap religiusnya tinggi bermakna semakin setujunya nasabah untuk mengem-
balikan pembiayaan, karena hal tersebut sama dengan memenuhi janji untuk membayar hu-
tang. Sehingga, nasabah yang sikap religiusnya tinggi yang percaya bahwa membayar hutang 
sebagai suatu kewajiban maka akan lancar dalam pengembalian pembiayaan. Nasabah yang 
sikap religiusnya tinggi juga bermakna semakin setujunya nasabah bahwa dengan mengem-
balikan pembiayaan maka hartanya akan barokah dan tidak mudah musnah. Sehingga, nasa-
bah yang merasa bahwa dengan mengembaliakn pembiayaan harta menjadi barokah dan tidak 
musnah, maka nasabah tersebut akan lancar mengembalikan pembiayaannya.  Nasabah yang 
sikap religiusnya tinggi juga bermakna semakin setujunya nasabah bahwa dengan usaha yang 
halal akan membawa barokah  sehingga dapat mengembalikan pembiayaan. Dengan 
demikian, nasabah yang mengetahui tentang ajaran agama yang berkaitan dengan usaha yang 
halal akan membawa barokah, maka akan lancar dalam mengembalikan pembiayaan.
Berpengaruhnya secara positif variabel Religiusitas terhadap Pengembalian Pem-
biayaan dapat dilihat dari hasil kualitatif yang menunjukkan bahwa sebanyak 94 persen re-
sponden tetap menjalankan usaha dengan sabar dan memohon pertolongan Allah ketika usa-
hanya mengalami kebangkrutan, terdapat 81,28 persen responden yang tetap menjalankan 
usaha dan berpegang pada prinsip agama ketika banyak kegiatan usaha yang menyimpang 
dari ketentuan syariah, serta terdapat 94,47 persen responden yang membayar angsuran sesuai 
akad meskipun kondisi keuangannya sedang bermasalah. 
Kecenderungan hati (yang direfleksikan melalui skorpada skala sematik) ternyata 
variabel Religiusitas memiliki skor rata-rata yang relatif tinggi dibandingkan variabel lainnya 
yaitu sebesar 7,36. Hal ini mencerminkan bahwa responden cenderung memberikan respon 
setuju atas perilaku-perilaku yang mencerminkan Religiusitas. Diantara lima dimensi religi 
tersebut dimensi akidah dan dimensi ilmu memiliki rata-rata skor yang cukup tinggi.  Hal ini 
bermakna bahwa perilaku religius responden cenderung didasarkan pada unsur keimanan  dan 
pengetahuannya terhadap ajaran agama. Fenomena ini sejalan dengan berpengaruhnya secara 
positif Religiusitas terhadap Pengembalian Pembiayaan, bahwa dengan didasarkan pada 
keimanan (dimensi akidah) serta pengetahuan tentang ajaran agama (dimensi ilmu) maka peri-
laku individu akan selalu berada di jalan yang benar, termasuk perilaku lancar dalam 
mengembalikan pembiayaan.  
PENUTUP
Kesimpulan
Faktor Ekonomi, Modal Sosial, dan Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pengembalian Pembiayaan Murabahah. Religiusitas memoderasi pengaruh Faktor 
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Ekonomi terhadap Pengembalian Pembiayaan, dimana pengaruh moderasi muncul sebagai 
pengaruh yang menguatkan (amplifying effect). Religiusitas memoderasi pengaruh Modal 
Sosial terhadap Pengembalian Pembiayaan, namun pengaruh moderasi muncul sebagai penga-
ruh yang menetralisir atau melemahkan (moderating effect). 
Berpengaruhnya secara positif Faktor Ekonomi terhadap Pengembalian Pembiayaan 
bermakna bahwa semakin meningkatnya respon nasabah terhadap Faktor Ekonomi yang diu-
kur dari respon terhadap Penghasilan, Penggunaan Pembiayaan, Jumlah Pembiayaan, dan 
Nilai Jaminan, maka semakin meningkat pula respon nasabah dalam Pengembalian Pem-
biayaan. 
Demikian halnya dengan berpengaruhnya secara positif Modal Sosial terhadap 
Pengembalian Pembiayaan,  bahwa semakin meningkatnya respon nasabah terhadap Modal 
Sosial  maka semakin meningkat pula respon nasabah dalam Pengembalian Pembiayaan. Se-
makin meningkatnya respon nasabah terhadap Modal Sosial  direfleksikan oleh skor pada 
skala semantik dimana masing-masing indikatornya memiliki score rata-rata yang relatif 
tinggi.
Saran-saran
Indikator trust (kepercayaan) diharapkan bisa digunakan sebagai social collateralun-
tuk memperoleh pembiayaan, sehingga nasabah bisa mendapatkan pembiayaan tanpa harus 
ada jaminan fisik. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan relatif tingginya 
skor rata-rata untuk indikator trust. Relatif tingginya skor ini bermakna bahwa rasa percaya 
(trust) nasabah pada pegawai bank untuk mengungkapkan kondisi usahanya (sekaligus men-
cerminkan kejujurannya) merupakan unsur penting dalam pembentukan modal sosial, hal ini 
selanjutnya bisa dijadikan acuan dalam memberikan pembiayaan.
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